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ABSTRAK 

Hilda Wahyuni : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 

(LC) Berorientasi Kegiatan Laboratorium terhadap Hasil 

Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA N 2 Padang Panjang 

 

Kegiatan pembelajaran fisika di SMAN 2 Padang Panjang masih didominasi 

oleh metode ceramah yang menyebabkan rendahnya minat siswa terhadap 

pembelajaran fisika. Selain itu, kurangnya kegiatan laboratorium menyebabkan 

siswa kurang memahami konsep yang dipelajari. Hal ini berakibat pada rendahnya 

hasil belajar siswa pada ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Salah satu 

solusi untuk meningkatkan hasil belajar fisika ini adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran Learning Cycle yang diiringi kegiatan percobaan di 

laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran learning cycle yang diikuti kegiatan laboratorium terhadap 

hasil belajar fisika siswa di SMAN 2 Padang Panjang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian Randomize Control Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMAN 2 Padang Panjang yang terdaftar pada semester 2 

tahun ajaran 2013/2014. Teknik pengambilan sampel adalah Cluster random  

sampling, dan terpilih kelas X1  (kontrol) dan X2 (eksperimen) sebagai kelas 

sampel. Data penelitian adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Instrumen penelitian berupa lembaran tes (pilihan ganda dan uraian) 

untuk ranah kognitif, lembar observasi untuk ranah afektif, dan rubrik penskoran 

untuk ranah psikomotor. Data yang diperoleh diuji dengan uji hipotesis tentang uji 

kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan statistik uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas eksperimen 

pada ketiga ranah (kognitif, afektif, dan psikomotor) lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil analisis uji kesamaan dua rata-rata menggunakan 

statistik uji t, ternyata diperoleh perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berarti pada taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran learning cycle yang diikuti kegiatan laboratorium 

berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa di SMAN 2 Padang Panjang. 
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